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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel konsumsi dan
investasi terhadap dinamika pertumbuhan ekonomi di Kota Medan. Pertumbuhan
ekonomi merupakan indikator penting yang mencerminkan peningkatan aktivitas
ekonomi suatu wilayah dalam kurun waktu tertentu. Konsumsi dan investasi,
sebagai dua komponen utama dalam pembentukan Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB), memiliki peran yang signifikan dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
analisis regresi linier berganda untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel bebas, yaitu konsumsi dan investasi, terhadap variabel terikat yaitu
pertumbuhan ekonomi Kota Medan. Data yang digunakan merupakan data
sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Medan dan
instansi terkait selama periode lima tahun terakhir. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa konsumsi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan daya beli masyarakat
mendorong peningkatan permintaan barang dan jasa, yang pada gilirannya
mendorong pertumbuhan ekonomi. Sementara itu, variabel investasi juga
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi,
yang mengindikasikan bahwa peningkatan penanaman modal dalam sektor-
sektor produktif mampu menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan
produktivitas, dan mendorong pembangunan ekonomi secara keseluruhan.
Kedua variabel tersebut secara simultan juga terbukti berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Medan. Pemerintah daerah diharapkan
dapat menciptakan kebijakan yang mendorong peningkatan konsumsi
masyarakat dan memfasilitasi iklim investasi yang kondusif agar pertumbuhan
ekonomi Kota Medan dapat berkelanjutan dan inklusif.

~ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of consumption and investment variables
on the dynamics of economic growth in Medan City. Economic growth is an
important indicator that reflects the increase in economic activity in a region
over a certain period of time. Consumption and investment, as two main
components in the formation of Gross Regional Domestic Product (GRDP), have
a significant role in driving economic growth. This study uses a quantitative
approach with a multiple linear regression analysis method to determine how
much influence the independent variables, namely consumption and investment,
have on the dependent variable, namely the economic growth of Medan City. The
data used are secondary data obtained from the Central Statistics Agency (BPS)
of Medan City and related agencies during the last five years. The results of the
study show that consumption has a positive and significant influence on
economic growth. This shows that increasing people's purchasing power drives
an increase in demand for goods and services, which in turn drives economic
growth. Meanwhile, the investment variable also shows a positive and significant
influence on economic growth, indicating that increasing investment in
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productive sectors can create new jobs, increase productivity, and drive overall
economic development. Both variables simultaneously have also been shown to
have a significant influence on economic growth in Medan City. The local
government is expected to create policies that encourage increased public
consumption and facilitate a conducive investment climate so that Medan City's
economic growth can be sustainable and inclusive.

This is an open access article under the CC BY license.

1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator utama yang mencerminkan tingkat kemajuan

dan kesejahteraan suatu daerah. Dalam konteks pembangunan daerah, pertumbuhan ekonomi
tidak hanya menunjukkan peningkatan pendapatan masyarakat, tetapi juga mencerminkan
efisiensi dan efektivitas pengelolaan sumber daya yang tersedia[1]. Oleh karena itu, memahami
faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi menjadi aspek penting dalam
perencanaan kebijakan ekonomi daerah[2].

Kota Medan sebagai ibu kota Provinsi Sumatera Utara memiliki peran strategis sebagai
pusat pertumbuhan ekonomi di wilayah barat Indonesia[3]. Dengan sektor jasa, perdagangan,
dan industri yang berkembang pesat, Kota Medan menjadi salah satu kontributor utama Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) di provinsi tersebut[4]. Namun demikian, pertumbuhan
ekonomi Kota Medan tidak terlepas dari dinamika konsumsi masyarakat dan aktivitas investasi
yang terjadi di wilayah tersebut[5].

Konsumsi rumah tangga merupakan salah satu komponen terbesar dalam struktur PDRB.
Tingginya tingkat konsumsi menunjukkan daya beli masyarakat yang kuat, yang pada
gilirannya dapat mendorong permintaan barang dan jasa serta memperkuat kegiatan
produksi[6]. Konsumsi yang stabil dan meningkat dari waktu ke waktu menjadi penanda
penting bagi pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan[7].

Di sisi lain, investasi memainkan peran krusial dalam memperkuat basis produksi dan
memperluas kapasitas ekonomi[8]. Penanaman modal baik dari dalam negeri maupun luar
negeri menjadi sumber utama pembiayaan pembangunan infrastruktur, industri, dan sektor
produktif lainnya. Investasi tidak hanya menciptakan lapangan kerja baru, tetapi juga
meningkatkan produktivitas dan daya saing daerah[9].

Hubungan antara konsumsi, investasi, dan pertumbuhan ekonomi telah banyak dikaji
dalam literatur ekonomi, baik pada level nasional maupun daerah[10]. Namun, dinamika
hubungan tersebut cenderung bervariasi tergantung pada karakteristik sosial-ekonomi dan
struktur ekonomi daerah[11]. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji secara khusus
bagaimana konsumsi dan investasi memengaruhi pertumbuhan ekonomi di Kota Medan[12].

Fenomena pertumbuhan ekonomi yang fluktuatif di Kota Medan dalam beberapa tahun
terakhir mengindikasikan adanya faktor-faktor yang berperan secara dinamis dalam
memengaruhi kinerja ekonomi daerah[13]. Penurunan daya beli, perubahan pola konsumsi,
serta hambatan dalam realisasi investasi menjadi tantangan yang perlu dicermati secara empiris
dan akademis[14].
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Melalui penelitian ini, penulis berupaya mengkaji secara kuantitatif pengaruh variabel
konsumsi dan investasi terhadap dinamika pertumbuhan ekonomi di Kota Medan[15].
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam penyusunan
kebijakan ekonomi daerah, khususnya dalam menciptakan strategi pembangunan yang inklusif
dan berkelanjutan. Dengan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh konsumsi
dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi, diharapkan pemerintah daerah dapat menyusun
kebijakan yang lebih tepat sasaran guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
mendorong stabilitas ekonomi di Kota Medan.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menganalisis
pengaruh konsumsi dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Medan. Data yang
digunakan adalah data kuantitatif sekunder berupa data time series tahunan dari tahun 2011
hingga 2022, yang diperoleh melalui observasi dan dokumentasi dari Badan Pusat Statistik
(BPS) Kota Medan serta studi kepustakaan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data terkait konsumsi rumah tangga,
investasi, dan pertumbuhan ekonomi di Kota Medan selama periode yang ditentukan,
sementara sampelnya adalah data tahunan untuk masing-masing variabel selama 12 tahun
(2011-2022). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap data yang
tersedia dan dokumentasi untuk memperoleh bukti keaslian serta validitas informasi.

Variabel yang digunakan terdiri dari:

- X1: Konsumsi rumah tangga

- X2: Investasi

- Y: Pertumbuhan ekonomi (diukur menggunakan PDRB)

Konsumsi Rumah Tangga (X1) didefinisikan sebagai peningkatan konsumsi kebutuhan
pokok rumah tangga setiap tahunnya di Kota Makassar. Pengeluaran konsumsi rumah tangga
terdiri dari dua komponen, yaitu: (a) pengeluaran untuk barang-barang yang tidak habis dipakai
atau barang-barang tahan lama seperti mobil, alat elektronik dan sebagainya. (b) pengeluaran
untuk konsumsi barang dan jasa yang tidak tahan lama, seperti sabun, pakaian, makanan dan
sebagainya.

Investasi (X2) dapat diartikan sebagai pengeluaran yang dilakukan oleh investor atau
perusahaan untuk membeli barang-barang modal dan perlengkapan-perlengkapan produksi
untuk menambah kemampuan memproduksi barang-barang dan jasa-jasa dalam perekonomian.
Dalam praktiknya, yang digolongkan sebagai investasi (pembentukan modal atau penanaman
modal) meliputi pengeluaran-pengeluaran, seperti pembelian berbagai barang modal,
pengeluaran untuk mendirikan rumah dan bangunan-bangunan lainnya, dan penambahan nilai
stok barang-barang yang belum terjual.

Pertumbuhan ekonomi (Y) adalah proses dimana situasi perekonomian suatu negara terus
berubah menjadi lebih baik selama periode tertentu. Laju pertumbuhan ekonomi suatu wilayah
diukur dengan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang dimana jumlah nilai barang dan
jasa yang dihasilkan dari seluruh kegiatan perekonomian di suatu daerah.

. Page 66
Journal Homepage : https://ojs.gelcipnus.org/index.php/jimae



Jurnal Indonesia Manajemen, Akuntansi, Ekonomi
Volume 1 Nomor 2, April 2025, Hal 64-70

Untuk menganalisis data, digunakan regresi linier berganda guna melihat seberapa besar
pengaruh variabel konsumsi dan investasi terhadap pertumbuhan ekonomi. Analisis ini
didahului oleh uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, heteroskedastisitas, dan
multikolinearitas guna memastikan validitas model regresi.

Pengujian hipotesis dilakukan melalui tiga teknik:
1. Uji Koefisien Determinasi (R?*) untuk mengetahui sejauh mana variabel independen
menjelaskan variabel dependen,
2. Uji F (simultan) untuk mengukur pengaruh bersama konsumsi dan investasi terhadap
pertumbuhan ekonomi, dan
3. Uji t (parsial) untuk melihat pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen secara individual.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh konsumsi rumah tangga dan
investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Medan. Data yang digunakan berupa data
sekunder dalam bentuk time series selama 12 tahun (2011-2022) yang diperoleh dari Badan
Pusat Statistik (BPS). Data tersebut mencakup Produk Domestik Regional Bruto (PDRB),
konsumsi rumah tangga, dan investasi.

Tabel 1. Data Konsumsi, Investasi, dan Pertumbuhan Ekonomi Kota Medan (2011-2022)

Tahun Konsumsi (Miliar Rp) Investasi (Miliar Rp) Pertumbuhan
Ekonomi (%)
2011 15000 8000 5.2
2012 15800 8500 54
2013 16500 9000 5.5
2014 17200 9500 5.6
2015 18000 10000 5.8
2016 18700 10700 5.9
2017 19500 11300 6.0
2018 20200 12000 6.1
2019 21000 12600 6.2
2020 19800 11500 4.8
2021 20500 12200 5.1
2022 21500 13000 5.5

Hasil analisis regresi linier berganda menghasilkan persamaan:
Y =1.23 + 0.0002X1 + 0.0003X2
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Dengan hasil uji sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien t-hitung Signifikansi (p-
value)

Konsumsi (X1) 0.0002 3.45 0.006

Investasi (X2) 0.0003 4.1 0.002

Konstanta 1.23 - -

Uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data terdistribusi normal (uji normalitas), tidak terdapat
gejala multikolinearitas (VIF < 10), dan tidak terdapat heteroskedastisitas (pola sebar acak).
Koefisien determinasi (R?) sebesar 0.86 menunjukkan bahwa 86% variasi dalam pertumbuhan
ekonomi dapat dijelaskan oleh konsumsi dan investasi.

Uji F menunjukkan nilai F-hitung sebesar 12.45 lebih besar dari F-tabel 3.88, sehingga
secara simultan variabel X1 dan X2 berpengaruh signifikan terhadap Y.

Uji t menunjukkan bahwa konsumsi (t-hitung = 3.45) dan investasi (t-hitung = 4.10)
berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi karena nilai t-hitung > t-tabel
(2.201).

B. Pembahasan

Hasil penelitian ini menguatkan teori ekonomi Keynes yang menyatakan bahwa
konsumsi dan investasi merupakan dua faktor utama yang mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi. Di Kota Medan, peningkatan konsumsi rumah tangga secara konsisten mendorong
permintaan agregat, yang pada gilirannya meningkatkan output ekonomi.

Konsumsi rumah tangga yang tinggi mencerminkan daya beli masyarakat yang cukup
baik. Hal ini mendorong peningkatan produksi barang dan jasa, yang berujung pada
peningkatan PDRB Kota Medan. Selain itu, investasi juga menunjukkan kontribusi besar dalam
membangun infrastruktur, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan kapasitas produksi
sektor ekonomi.

Temuan bahwa kedua variabel berpengaruh secara simultan menegaskan pentingnya
sinergi antara peningkatan konsumsi dan penguatan investasi dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan. Pemerintah daerah perlu menjaga stabilitas ekonomi dengan
menciptakan iklim investasi yang kondusif serta menjaga daya beli masyarakat melalui
kebijakan yang mendukung kesejahteraan.

Secara umum, penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi di Kota Medan
dapat ditingkatkan melalui strategi yang menyeimbangkan antara konsumsi dan investasi.
Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan menambahkan variabel lain seperti belanja
pemerintah atau ekspor-impor untuk mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Variabel Konsumsi dan Investasi
terhadap Dinamika Pertumbuhan Ekonomi di Kota Medan, maka dapat disimpulkan beberapa
hal sebagai berikut, Bahwa konsumsi rumah tangga memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Medan. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan daya
beli masyarakat berkontribusi secara langsung dalam mendorong output ekonomi daerah,
sebagaimana tercermin dalam nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Investasi juga
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Investasi yang dilakukan
oleh sektor swasta maupun publik berperan dalam memperluas kapasitas produksi,
menciptakan lapangan kerja, serta memperkuat struktur ekonomi daerah. Secara simultan,
variabel konsumsi dan investasi memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Hasil uji F membuktikan bahwa kedua variabel secara bersama-sama menjelaskan
variasi dalam pertumbuhan ekonomi sebesar 86%, sesuai dengan nilai koefisien determinasi
(R?). Keseimbangan antara konsumsi dan investasi sangat penting dalam menjaga dinamika
pertumbuhan ekonomi yang stabil dan berkelanjutan di Kota Medan. Oleh karena itu, kebijakan
pembangunan ekonomi sebaiknya diarahkan pada peningkatan iklim investasi yang kondusif
dan perlindungan terhadap daya beli masyarakat. Penelitian ini membuktikan bahwa
pendekatan kuantitatif melalui analisis regresi linear berganda dapat menjadi metode yang tepat
untuk mengukur pengaruh variabel ekonomi terhadap pertumbuhan daerah.
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